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Abstract. Tradisi Sedekah Bumi in Dusun Krajan, Tunahan Village, is a cultural practice rich in symbolic
and spiritual meanings. This study aims to uncover the symbolic meanings of offerings in this tradition and
examine their relevance to the concept of pattidana in Theravada Buddhism. The research employs a
qualitative method with an ethnographic approach, using participant observation, in-depth interviews, and
documentation for data collection. The findings show that offerings carry complex symbolic meanings as a
form of spiritual communication with ancestors and unseen beings. Elements such as flowers, coffee,
incense, and takir reflect values of spirituality, ancestral reverence, and gratitude toward nature. This
practice is aligned with the concept of pattidana, which refers to merit transfer to ancestors as an
expression of spiritual solidarity and communal identity. The study concludes that Sedekah Bumi embodies
an integration of local and Buddhist values, making it a significant cultural practice to preserve amidst the
challenges of modernity and contemporary spiritual crises.

Keywords: merit transfer; offerings; pattidana; local spirituality,; Sedekah Bumi.

Abstrak. Tradisi Sedekah Bumi di Dusun Krajan, Desa Tunahan, merupakan praktik budaya yang kaya
makna simbolik dan spiritual. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap makna sesajen dalam tradisi
tersebut serta menelaah relevansinya dengan konsep pattidana dalam ajaran Buddhisme Theravada. Metode
yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan etnografi, observasi partisipatif, wawancara
mendalam, dan dokumentasi sebagai teknik pengumpulan data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sesajen memiliki makna simbolik yang kompleks sebagai bentuk komunikasi spiritual dengan leluhur dan
makhluk tak kasat mata. Unsur-unsur seperti bunga, kopi, kemenyan, dan takir mencerminkan nilai
spiritualitas, penghormatan kepada leluhur, dan rasa syukur terhadap alam. Praktik ini menunjukkan
kesinambungan dengan konsep pattidana, yaitu pelimpahan jasa kepada leluhur sebagai wujud solidaritas
spiritual dan penguatan identitas komunal. Penelitian ini menyimpulkan bahwa tradisi Sedekah Bumi
mengandung integrasi nilai lokal dan Buddhis yang signifikan, menjadikannya praktik budaya yang penting
untuk dilestarikan di tengah tantangan modernitas dan krisis spiritualitas kontemporer.

Kata kunci: pelimpahan jasa; pattidana; Sedekah Bumi, sesajen; spiritualitas lokal.

1. LATAR BELAKANG

Tradisi ritual di Indonesia memainkan peran vital dalam melestarikan identitas
budaya serta memperkuat nilai-nilai spiritual dan sosial dalam kehidupan masyarakat. Di
antara beragam tradisi tersebut, Sedekah Bumi merupakan salah satu upacara adat penting

yang berkembang secara turun-temurun di masyarakat Jawa, termasuk di Dusun Krajan,
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Desa Tunahan. Tradisi ini tidak hanya menjadi sarana untuk mengungkapkan rasa syukur
kepada Sang Pencipta atas hasil bumi yang melimpah, tetapi juga sebagai bentuk
penghormatan terhadap leluhur dan penjaga alam yang diyakini memiliki pengaruh besar
terhadap keselamatan komunitas. Dalam konteks ini, sesajen menjadi elemen sentral
dalam pelaksanaan ritual, yang berfungsi sebagai media komunikasi antara manusia
dengan kekuatan spiritual, baik ilahiah maupun leluhur (Rahmawati et al., 2022). Praktik
pemberian sesajen, seperti yang terlihat dalam tradisi Selametan dan Barikan,
memperlihatkan bagaimana nilai-nilai luhur diwariskan secara simbolik dari generasi ke
generasi melalui wujud benda-benda yang penuh makna (Setyawan et al., 2022; Saefudin
et al., 2020).

Lebih lanjut, Sedekah Bumi juga mencerminkan hubungan ekologis dan sosial yang
erat dalam masyarakat agraris Jawa. Tradisi ini umumnya dilakukan setelah musim panen
sebagai bentuk penghormatan kepada bumi yang telah memberi kehidupan, serta untuk
memperkuat solidaritas sosial antarwarga desa. Dalam pelaksanaannya, ritual ini
membentuk ruang perjumpaan spiritual dan budaya yang menghubungkan individu
dengan komunitas, alam, dan leluhur. Namun, globalisasi dan modernisasi telah
membawa tantangan signifikan terhadap kelestarian praktik ini, terutama karena
partisipasi generasi muda yang kian menurun. Meski demikian, beberapa desa telah
berupaya mengemas ulang tradisi ini menjadi bagian dari festival budaya yang juga
mendukung ekonomi lokal melalui pariwisata, seperti dicatat oleh Annida & Baihagqi
(2024), Henryanto et al. (2023), dan Masruroh et al. (2021). Perubahan ini mencerminkan
upaya masyarakat dalam mempertahankan makna tradisi sembari menyesuaikan diri
dengan dinamika sosial-kultural kontemporer (Rizkiyani & Saefudin, 2024; Pradana et
al., 2023; Suwartiningsih et al., 2023).

Meskipun Sedekah Bumi masih dijalankan secara rutin oleh masyarakat Dusun
Krajan, keberlanjutannya kini menghadapi tantangan serius. Salah satu masalah utama
adalah melemahnya keterlibatan generasi muda dalam proses ritual ini. Fenomena ini
mencerminkan Krisis transmisi nilai-nilai budaya dari generasi tua ke generasi muda, yang
diperparah oleh dominasi media digital dan nilai-nilai modern yang cenderung
mengabaikan pentingnya warisan tradisional (Hiswara et al., 2023). Generasi muda

cenderung melihat ritual-ritual tradisional sebagai sesuatu yang kuno dan tidak relevan
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dengan kehidupan masa kini, sementara generasi tua semakin terbatas dalam kapasitasnya
untuk mentransmisikan pengetahuan budaya secara langsung. Tantangan ini juga
diperparah oleh kecenderungan komodifikasi budaya yang menyederhanakan substansi
spiritual dari ritual menjadi sekadar pertunjukan budaya untuk wisatawan (Disemadi &
Sudirman, 2023).

Solusi umum yang dapat ditawarkan adalah pendekatan edukatif dan spiritual untuk
menanamkan pemahaman mendalam tentang makna simbolik dari praktik seperti sesajen
dalam Sedekah Bumi. Pendidikan berbasis warisan budaya lokal dapat diperkuat, baik di
lingkungan keluarga maupun institusi pendidikan formal, dengan memanfaatkan
teknologi digital untuk menjangkau generasi muda (Amin et al., 2024). Selain itu, dialog
lintas agama dan budaya dapat menjadi ruang reflektif untuk mengkaji ulang relevansi
spiritualitas lokal dalam konteks keagamaan yang lebih luas. Seperti yang terjadi di
banyak komunitas Buddhis di pedesaan Jawa, tradisi Sedekah Bumi telah menunjukkan
kapasitas adaptif untuk berintegrasi dengan ajaran Buddhisme dan keyakinan animisme
lokal, menciptakan bentuk ritual sinkretik yang memperkuat kohesi sosial dan spiritual
komunitas (Yatno, 2024; Sodigin & Umroh, 2024).

Dalam kajian Buddhisme, konsep pattidana atau pelimpahan jasa merupakan
praktik spiritual utama yang mencerminkan rasa syukur dan bakti kepada leluhur dan
makhluk yang telah meninggal. Pelimpahan jasa dilakukan melalui doa, meditasi, serta
persembahan yang didedikasikan bagi makhluk tak kasat mata, yang secara esensial
sejalan dengan makna sesajen dalam tradisi Sedekah Bumi. Dalam banyak komunitas
Buddhis, praktik ini juga dilaksanakan dalam rangkaian ritual komunal yang menekankan
pada nilai kepedulian, pengorbanan, dan harmoni sosial. Keselarasan nilai-nilai ini dapat
dilihat sebagai titik temu antara spiritualitas lokal dan ajaran Buddhisme yang
memperkuat argumentasi bahwa sesajen bukan hanya sekadar simbol budaya, tetapi juga

mengandung makna spiritual yang universal (Yatno, 2024; Soenjoto, 2022).

Di sisi lain, studi tentang ritual simbolik di Asia Tenggara menunjukkan bahwa
upacara-upacara tradisional seperti Mappogau Sihanua dan Nondoi di Indonesia berperan
sebagai media pelestarian nilai-nilai leluhur serta memperkuat ikatan antar generasi.
Simbol-simbol yang terkandung dalam ritual tersebut menjadi sarana edukatif yang tidak

hanya menyampaikan narasi sejarah dan mitos komunitas, tetapi juga membentuk
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kesadaran identitas kolektif di tengah masyarakat modern (Abidin et al., 2024; Rostiyati
et al., 2024). Hal ini menunjukkan bahwa simbolisme dalam ritual bukan sekadar
ornamen, tetapi fondasi epistemologis dalam merawat nilai-nilai komunitas secara

berkelanjutan.

Lebih lanjut, dalam dinamika kontemporer, beberapa peneliti menekankan perlunya
kehati-hatian dalam menyikapi adaptasi ritual terhadap kebutuhan pariwisata dan
komersialisasi. Meskipun integrasi aspek modern dalam tradisi dapat menjadi jalan bagi
pelestarian, namun proses ini harus dijalankan dengan prinsip kehati-hatian agar tidak
menggerus esensi spiritual dari praktik tersebut (Harrisa et al., 2023; Zheng, 2023).
Dengan demikian, pendekatan yang menempatkan sesajen sebagai elemen spiritual yang
terhubung dengan konsep pelimpahan jasa dalam Buddhisme menjadi solusi spesifik
yang memiliki basis teoretis kuat sekaligus relevansi kultural tinggi.

Beberapa penelitian sebelumnya telah banyak membahas fungsi sosial dan spiritual
dari ritual Sedekah Bumi, termasuk transformasinya dalam menghadapi modernisasi dan
globalisasi (Masruroh et al., 2021; Siregar et al., 2021). Namun, sedikit yang secara
eksplisit mengkaji makna simbolik dari elemen-elemen sesajen dalam tradisi ini dan
membandingkannya dengan konsep pelimpahan jasa (pattidana) dalam Buddhisme.
Selain itu, literatur yang ada umumnya lebih fokus pada aspek budaya dan pariwisata

daripada pada dimensi teologis dan transendental dari ritual itu sendiri.

Oleh karena itu, masih terdapat celah penelitian yang signifikan dalam memahami
hubungan simbolik dan spiritual antara sesajen sebagai media budaya dalam Sedekah
Bumi dan nilai-nilai Buddhis tentang pelimpahan jasa. Penelitian ini menawarkan
pendekatan hermeneutik dan etnografis yang lebih mendalam terhadap simbolisme ritual,
serta menyajikan refleksi interreligius yang dapat memperkaya pemahaman terhadap

integrasi budaya dan agama dalam masyarakat multikultural.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi makna simbolik dari sesajen dalam
tradisi Sedekah Bumi di Dusun Krajan, serta menelaah relevansinya dengan konsep
pelimpahan jasa (pattidana) dalam ajaran Buddhisme. Secara khusus, penelitian ini ingin
mengungkap bagaimana elemen-elemen sesajen seperti bunga, takir, kopi, dan kemenyan
memiliki makna spiritual yang selaras dengan nilai Buddhis, serta bagaimana praktik ini

memperkuat solidaritas komunitas dan spiritualitas transendental dengan leluhur.
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Kebaruan dari penelitian ini terletak pada pendekatan komparatif simbolik antara
ritual lokal dan ajaran religius formal, yang jarang disentuh dalam kajian budaya Jawa
kontemporer. Studi ini juga berkontribusi dalam ranah interdisipliner antara antropologi
agama, studi budaya, dan filsafat spiritualitas. Adapun ruang lingkup penelitian
difokuskan pada pelaksanaan tradisi Sedekah Bumi di Dusun Krajan, Desa Tunahan,
Kabupaten Jepara, melalui metode observasi partisipatif, wawancara mendalam dengan
tokoh masyarakat dan sesepuh adat, serta analisis simbolis terhadap elemen-elemen
sesajen. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memperkuat pemahaman
terhadap pentingnya pelestarian nilai-nilai spiritual lokal dalam menghadapi tantangan

modernitas dan Krisis identitas budaya.
2. KAJIAN TEORITIS

Tradisi ritual merupakan bagian integral dari sistem kepercayaan dan praktik
spiritual masyarakat. Dalam perspektif antropologi agama, ritual dipahami sebagai
struktur tindakan simbolik yang berulang, yang mengandung makna mendalam terkait
hubungan manusia dengan entitas transendental dan lingkungan sosial-budaya mereka
(Turner, 1969). Ritual seperti Sedekah Bumi merepresentasikan mekanisme kolektif
masyarakat untuk meneguhkan nilai, norma, dan identitas bersama, sekaligus sebagai

ruang ekspresi keagamaan yang bersifat sinkretik.

Dalam konteks tradisi Jawa, sesajen memiliki posisi yang penting sebagai medium
komunikasi spiritual. Barth (1987) menjelaskan bahwa objek simbolik seperti sesajen
memuat kode budaya yang dapat diterjemahkan ke dalam makna spiritual, etis, dan
ekologis. Elemen-elemen seperti bunga, makanan, air, atau dupa bukan hanya hiasan,
tetapi membawa intensi sakral sebagai bentuk penghormatan terhadap leluhur dan
kekuatan alam. Sesajen juga menjadi wujud konkret dari nilai ngalap berkah, yaitu upaya
manusia untuk mencari keseimbangan kosmis melalui bentuk persembahan dan rasa

syukur terhadap kekuatan yang lebih tinggi.

Dalam Buddhisme Theravada, konsep pattidana atau pelimpahan jasa menjadi salah
satu praktik spiritual yang merefleksikan hubungan antara manusia dan makhluk yang
telah meninggal dunia. Menurut Gethin (1998), pattidana merupakan bagian dari praktik
kebajikan (pufifia) yang dilakukan dengan kesadaran penuh dan dedikasi untuk

kesejahteraan makhluk lain. Pelimpahan jasa dalam Buddhisme tidak hanya bersifat
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pribadi, tetapi juga sosial dan kosmologis, karena menciptakan hubungan timbal balik
antara yang hidup dan yang telah tiada. Praktik ini banyak dijumpai dalam bentuk ritual
komunal seperti Sanghika dana, Uposatha, maupun peringatan hari leluhur (mataka

dana).

Kesamaan nilai antara sesajen dalam Sedekah Bumi dan praktik pattidana terletak
pada intensi spiritual untuk menciptakan harmoni dengan leluhur dan lingkungan, serta
mengukuhkan relasi antara dunia materi dan non-materi. Hal ini menunjukkan bahwa
sesajen bukan sekadar warisan budaya, tetapi juga sarana pelaksanaan nilai-nilai spiritual
universal yang sejalan dengan doktrin  Buddhis tentang keterhubungan

(paticcasamuppada) dan welas asih (karuna).

Penelitian oleh Soenjoto (2022) menunjukkan bahwa dalam komunitas Buddhis di
Jawa, praktik pelimpahan jasa dapat beradaptasi dengan tradisi lokal seperti Sedekah
Bumi, melalui ritual yang menggabungkan elemen Buddhis seperti pembacaan paritta
dengan persembahan lokal berupa sesajen tradisional. Integrasi ini menegaskan adanya
ruang dialogis antara nilai agama dan kearifan lokal, tanpa menghilangkan kedalaman

spiritual masing-masing tradisi.

Selain itu, teori simbolisme dari Clifford Geertz (1973) juga relevan dalam
memahami makna sesajen sebagai sistem penanda yang menyampaikan pesan moral dan
religius. Geertz menekankan bahwa simbol dalam praktik budaya tidak hanya
mencerminkan nilai, tetapi juga membentuk pola berpikir dan tindakan kolektif
masyarakat. Dalam hal ini, sesajen menjadi “metafora hidup” dari hubungan spiritual
yang dijalani masyarakat dengan cara yang konkret, bisa dilihat, dirasakan, dan dimaknai

bersama.

Beberapa penelitian juga menyoroti pentingnya simbol dan ritual sebagai sarana
edukasi kultural dan spiritual dalam masyarakat agraris (Rostiyati et al., 2024; Abidin et
al., 2024). Melalui pengulangan simbolik dalam ritual seperti Sedekah Bumi, nilai-nilai
keagamaan dan kebersamaan tidak hanya diwariskan secara verbal, tetapi juga melalui
pengalaman estetis dan emosional. Ini sejalan dengan pendekatan hermeneutik ritual yang
melihat praktik keagamaan sebagai proses penafsiran makna yang terus-menerus

diperbarui oleh komunitas yang melaksanakannya (Grimes, 2000).
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Dengan demikian, kajian teoritis ini menunjukkan bahwa praktik sesajen dalam
tradisi Sedekah Bumi memiliki kesetaraan makna spiritual dengan konsep pelimpahan
jasa dalam Buddhisme Theravada. Kedua praktik tersebut berperan sebagai media
pelestarian nilai-nilai luhur yang mencakup penghormatan kepada leluhur, ekspresi
syukur, solidaritas sosial, dan kesadaran ekologis yang integral dalam kehidupan spiritual

masyarakat.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode etnografi sebagai
dasar utama untuk menggali makna simbolik sesajen dalam tradisi Sedekah Bumi di
Dusun Krajan, Desa Tunahan. Pendekatan etnografi dipilih karena memberikan ruang
yang luas untuk memahami praktik budaya secara mendalam, melalui keterlibatan
langsung peneliti dalam kehidupan masyarakat. Penelitian ini berupaya menangkap
dimensi simbolik, spiritual, dan sosial dari praktik ritual yang tidak dapat dijangkau hanya

dengan pendekatan kuantitatif.

Subjek penelitian meliputi tokoh masyarakat, sesepuh adat, dan warga lokal yang
terlibat langsung dalam pelaksanaan tradisi Sedekah Bumi. Informan dipilih melalui
teknik purposive sampling berdasarkan pengetahuan, pengalaman, dan peran mereka
dalam praktik budaya tersebut. Pemilihan lokasi penelitian dilakukan secara sengaja di
Dusun Krajan karena komunitas ini masih aktif melaksanakan ritual Sedekah Bumi setiap
tahun dalam kalender Jawa, tepatnya pada bulan Sasi Apit. Penyesuaian waktu penelitian
dengan pelaksanaan ritual memungkinkan peneliti mengamati langsung seluruh

rangkaian kegiatan dari tahap persiapan, pelaksanaan, hingga pascaritual.

Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi partisipatif,
wawancara mendalam, dan dokumentasi. Observasi partisipatif dilakukan untuk
merekam aktivitas sosial dan simbolik selama ritual, termasuk pengamatan terhadap
ekspresi, interaksi, dan susunan sesajen. Wawancara dilakukan secara mendalam dengan
pendekatan terbuka dan fleksibel agar informan dapat menyampaikan narasi mereka

secara bebas. Dokumentasi digunakan sebagai pelengkap untuk memperkuat validitas
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data, berupa catatan lapangan, rekaman audio, foto kegiatan, serta dokumen lokal seperti

arsip desa dan artefak budaya terkait.

Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif dan interpretatif. Analisis dilakukan
melalui tahap reduksi data, kategorisasi, pengkodean terbuka, dan penyusunan tema-tema
kunci berdasarkan relasi antara simbolisme sesajen dan nilai spiritual Buddhis. Teknik
triangulasi diterapkan dengan menggabungkan hasil dari observasi, wawancara, dan
dokumentasi untuk menjamin keabsahan data. Validitas interpretasi juga diperkuat

melalui klarifikasi hasil dengan informan kunci.

Analisis semiotik digunakan untuk menafsirkan makna simbolik dari elemen-
elemen sesajen seperti bunga, takir, kopi, dan kemenyan. Dalam kerangka semiotik,
elemen tersebut dianalisis berdasarkan konsep tanda (sign), penanda (signifier), dan
petanda (signified) untuk mengungkap nilai spiritual dan sosial yang dikandungnya.
Selain itu, aspek pelimpahan jasa (pattidana) dalam ajaran Buddhisme digunakan sebagai
kerangka konseptual dalam menafsirkan keselarasan spiritual antara praktik lokal dan

ajaran religius.

Penelitian ini juga memperhatikan dimensi sosial dari ritual, seperti partisipasi antar
generasi, peran tokoh adat, dan dinamika komunitas dalam menyelenggarakan tradisi.
Pemahaman terhadap parameter sosial ini menjadi penting untuk menunjukkan
bagaimana sesajen tidak hanya bermakna spiritual, tetapi juga berfungsi sebagai
instrumen pemersatu sosial dalam komunitas yang tengah menghadapi arus perubahan

budaya.

Dengan pendekatan etnografis yang mendalam, teknik triangulasi multi-sumber,
serta analisis semiotik dan interpretatif, penelitian ini bertujuan untuk memberikan
gambaran yang utuh dan bermakna tentang makna sesajen dalam tradisi Sedekah Bumi,
sekaligus menunjukkan relevansinya dengan nilai-nilai pelimpahan jasa dalam
Buddhisme Theravada.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan tradisi Sedekah Bumi di Dusun Krajan, Desa Tunahan, merupakan
praktik budaya yang kompleks dan penuh makna simbolik. Berdasarkan hasil observasi,

wawancara, dan dokumentasi lapangan, tradisi ini dilaksanakan dalam tiga tahapan
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utama: pra-acara, inti, dan pasca-acara. Pra-acara diawali dengan kerja bakti
membersihkan lingkungan dan punden sebagai bentuk kesiapan spiritual dan sosial. Pada
malam harinya dilaksanakan ritual manganan, yaitu acara doa bersama dan pelimpahan
jasa kepada leluhur yang ditandai dengan pembakaran kemenyan dan penyampaian doa

secara lintas agama.

Ritual inti dilakukan pada minggu berikutnya dengan doa bersama, sambutan dari
tokoh masyarakat, dan pertunjukan seni tayub sebagai elemen wajib. Ritual ini
dilanjutkan dengan penyembelihan kerbau, simbol pengorbanan dan bentuk tanggung
jawab kepala desa dalam menjamin kesejahteraan masyarakat. Pasca-acara ditandai
dengan penyediaan sesajen khas di rumah masing-masing warga, berupa gemblong dan

tape ketan, serta kerja bakti lanjutan oleh karang taruna.

Sesajen yang digunakan terdiri dari berbagai elemen simbolik seperti bunga, takir,
kopi, kemenyan, pisang raja, rokok, dan lidi. Setiap elemen memiliki makna mendalam
yang mencerminkan filosofi hidup masyarakat. Misalnya, bunga kantil bermakna
kelekatan spiritual terhadap Yang llahi, sedangkan takir mencerminkan kontrol pikiran
dan hubungan dengan empat penjuru arah serta “sedulur papat.” Kopi dan rokok
digunakan sebagai simbol penghormatan terhadap leluhur, sedangkan kemenyan

berfungsi sebagai media penghubung antara alam manusia dan roh leluhur.

Berdasarkan narasi informan dan pengamatan langsung, ditemukan bahwa sesajen
tidak hanya berfungsi sebagai persembahan ritual, tetapi juga sebagai medium
komunikasi spiritual dan ekspresi rasa syukur kepada Sang Pencipta serta pelimpahan
jasa kepada para leluhur. Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa sesajen adalah
representasi dari keseimbangan spiritual, moral, dan ekologis dalam komunitas agraris
Jawa (Achsanudtagwin, 2024; Alfiah et al., 2022; Rohman et al., 2024; Hia & Zega,
2021).

Temuan ini sejalan dengan berbagai penelitian terdahulu yang menekankan
pentingnya Sedekah Bumi sebagai manifestasi rasa syukur masyarakat agraris Jawa
terhadap bumi, hasil panen, dan kekuatan ilahiah. Seperti yang dikemukakan oleh
Sulistiyoningsih et al. (2021) dan Rizkiyani & Saefudin (2024), tradisi ini
mengintegrasikan unsur spiritualitas, sosial, dan lingkungan melalui ritual kolektif yang

dijalankan dengan penuh makna. Elemen kesenian seperti tayub dan wayang kulit juga
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turut memperkaya dimensi estetika dan religius dalam tradisi tersebut (Sari & Haryanti,
2024).

Temuan penelitian ini memperluas pemahaman mengenai dimensi teologis
Sedekah Bumi melalui pendekatan pattidana dalam Buddhisme. Dalam ajaran Theravada,
pattidana adalah pelimpahan jasa kebajikan kepada makhluk yang telah tiada agar
memperoleh manfaat spiritual di alam berikutnya (Medhacitto, 2024; Ma, 2021;
Nandarathana & Ranjan, 2024; Avezahra et al., 2021). Proses ini mencerminkan siklus
samsara dan keterhubungan antara kehidupan, kematian, dan kelahiran kembali. Temuan
ini mengungkap bahwa masyarakat Dusun Krajan mempraktikkan pelimpahan jasa
serupa dalam bentuk sesajen dan doa yang diarahkan kepada leluhur dan roh penunggu

tempat-tempat tertentu seperti perempatan jalan.

Kekuatan utama dari penelitian ini adalah kemampuannya menghubungkan praktik
lokal dengan sistem kepercayaan transenden dalam Buddhisme. Dalam tradisi lokal
seperti nyadran atau Sedekah Bumi, prinsip pelimpahan jasa tampak jelas dalam bentuk
persembahan makanan dan doa kepada leluhur, sejalan dengan konsep merit transfer
dalam ajaran pattidana (Lidiawati et al., 2024; Wardhani, 2023; Annida & Baihaqi, 2024).
Dengan demikian, penelitian ini menunjukkan adanya sinkretisme antara ajaran Buddhis
dan kearifan lokal, sebagaimana dijelaskan dalam studi interaksi budaya di Asia Tenggara
(lamkhorpung & Kosuta, 2022; Singh, 2022; Napitupulu, 2023).

Selain itu, pendekatan simbolik dan semiotik terhadap elemen sesajen memperkaya
analisis makna kultural. Misalnya, makna filosofis dari bunga mawar, kantil, serta
simbolisme pisang raja sebagai lambang pengorbanan sebelum kematian mencerminkan
kompleksitas nilai-nilai lokal yang seringkali luput dari pembacaan literal (Sujarwo et al.,
2020; Wardana et al., 2023; Kusuma & Karja, 2023). Penelitian ini berhasil menunjukkan
bahwa sesajen bukan sekadar praktik formalitas ritual, tetapi merupakan narasi spiritual

dan budaya yang menyatu dalam keseharian masyarakat.

Temuan dari penelitian ini memiliki beberapa implikasi penting, baik secara ilmiah
maupun praktis. Secara ilmiah, studi ini memperluas cakrawala kajian budaya lokal
dengan menempatkan praktik Sedekah Bumi dalam kerangka teologis Buddhis melalui
konsep pattidana. Hal ini memperkaya wacana sinkretisme agama di Asia Tenggara serta

memberikan perspektif baru dalam memahami hubungan antara tradisi lokal dan ajaran
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agama formal. Dengan mengintegrasikan narasi lokal dan konsep transenden, penelitian
ini berkontribusi pada pengembangan kajian antropologi agama, studi simbolisme, dan

teologi interkultural.

Secara praktis, pemahaman mendalam tentang makna sesajen dan nilai pelimpahan
jasa dapat menjadi landasan revitalisasi tradisi di tengah tantangan modernisasi. Di era
digital, di mana generasi muda semakin terputus dari akar budaya, interpretasi ulang
simbol-simbol tradisi dengan bahasa yang relevan sangat diperlukan. Tradisi seperti
Sedekah Bumi dapat diadaptasi menjadi media pendidikan karakter dan spiritual yang
kontekstual. Keterlibatan lintas generasi dalam ritual juga memperkuat ikatan sosial dan
membangun kesadaran ekologis, sebagaimana dijelaskan dalam literatur tentang peran
budaya dalam memperkuat daya tahan masyarakat (Prasartthai & Nitivattananon, 2024;
Hu & Zhang, 2022).

Lebih lanjut, relevansi sesajen sebagai bentuk pelimpahan jasa kepada leluhur
mencerminkan pergeseran dari pemahaman spiritual yang bersifat esoterik ke arah
pemaknaan yang lebih sosial dan edukatif. Konsep pelimpahan jasa dalam Tirokuddha
Sutta, yang menekankan pentingnya memberi dana kepada leluhur sebagai bentuk
penghormatan dan syukur, dapat dijadikan titik tolak dalam pendidikan lintas agama yang
menekankan pada nilai-nilai universal seperti kasih sayang, rasa terima kasih, dan
kepedulian terhadap leluhur serta sesama makhluk hidup (Dhammadhiro, 2005;
Kidpromma & Taylor, 2024; Kim, 2024).

Akhirnya, studi ini juga menjadi kontribusi penting dalam pelestarian budaya lokal.
Dengan memperlihatkan bahwa praktik sesajen dalam Sedekah Bumi bukan sekadar
warisan budaya, tetapi juga ekspresi spiritual yang hidup dan dinamis, penelitian ini
mendorong pelestarian ritual tradisional secara lebih autentik dan bermakna. Tradisi
seperti ini tidak hanya menjadi bagian dari identitas lokal, tetapi juga jembatan untuk
membangun toleransi dan harmoni dalam masyarakat plural (Azka et al., 2024; Latukau
et al., 2024; Sasmita et al., 2022).

Dengan demikian, pelaksanaan Sedekah Bumi dan penggunaan sesajen sebagai
sarana pelimpahan jasa tidak hanya menjaga kontinuitas spiritual komunitas, tetapi juga
menjadi sarana penguatan solidaritas sosial, keberlanjutan ekologis, dan pengembangan

identitas budaya yang resilien di tengah perubahan zaman.
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5. KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa tradisi Sedekah Bumi di Dusun Krajan, Desa
Tunahan, memiliki makna simbolik yang mendalam melalui penggunaan sesajen sebagai
medium spiritual dan budaya. Setiap elemen sesajen, seperti bunga, takir, kopi,
kemenyan, dan pisang raja, tidak hanya merepresentasikan nilai-nilai lokal yang tertanam
kuat dalam masyarakat agraris Jawa, tetapi juga mencerminkan prinsip pelimpahan jasa
sebagaimana yang diajarkan dalam konsep pattidana dalam Buddhisme Theravada.
Relevansi antara praktik Sedekah Bumi dan pattidana memperlihatkan adanya
sinkretisme keagamaan yang kuat, yang menghubungkan ekspresi kultural masyarakat
dengan nilai-nilai teologis lintas agama. Temuan ini menegaskan bahwa tradisi lokal
bukan sekadar warisan budaya statis, melainkan juga sebuah medium spiritual yang

hidup, dinamis, dan kontekstual terhadap perkembangan zaman.

Pelestarian tradisi Sedekah Bumi menjadi penting tidak hanya sebagai upaya
menjaga identitas budaya lokal, tetapi juga sebagai sarana membangun spiritualitas,
solidaritas sosial, dan harmoni antarumat beragama di tengah dinamika modernitas. Oleh
karena itu, revitalisasi tradisi ini perlu dilakukan melalui pendekatan edukatif dan
partisipatif yang melibatkan generasi muda, dengan penekanan pada makna simbolik dan
spiritualitas lintas budaya. Selain itu, diperlukan juga sinergi antara institusi pendidikan,
tokoh adat, dan komunitas agama untuk menciptakan ruang dialog dan pembelajaran yang
mengangkat nilai-nilai lokal sebagai bagian dari pembentukan karakter dan spiritualitas
masyarakat modern. Penelitian ini menyarankan agar studi lanjutan dilakukan secara
interdisipliner, dengan memperluas fokus pada praktik ritual serupa di komunitas lain
untuk memperkaya pemahaman terhadap keberagaman ekspresi spiritual dalam konteks

budaya Indonesia yang plural dan majemuk.
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